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Dari kasus yang terjadi di Pekalongan, Jawa Tengah, terlihat bahwa beberapa pabrik memiliki sistem pengelolaan limbah yang sangat buruk. Unjuk rasa terjadi karena selama bertahun-tahun, warga terganggu oleh bau limbah yang tidak dikelola dengan baik. Desa Pegadean memang memiliki beberapa pabrik "jeans wash," yang merupakan industri di bidang fashion yang mencuci denim setelah proses pewarnaan atau pengerjaan. Menurut pendapat warga dan pengelola pabrik, ada beberapa faktor yang mempengaruhi situasi ini, seperti: 

1. Ketidakadaan instalasi pengolahan air limbah yang layak. Seorang pejabat lingkungan menyatakan bahwa banyak pabrik hanya memiliki "bak penampungan limbah" tanpa sistem IPAL yang sesuai standar. Bak tersebut tidak berfungsi dengan baik, sehingga limbah tetap dibuang ke sungai. 
2. Lemahnya regulasi atau ketidaktegasan dalam penegakan hukum. Banyak pabrik yang beroperasi tanpa izin lingkungan. Bahkan, beberapa pabrik yang memiliki izin tetap membuang limbah secara ilegal. Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan sangat lemah atau ada pengabaian terhadap regulasi lingkungan. 
3. Kurangnya pemahaman dan pendidikan mengenai pengolahan limbah. Seorang pengelola pabrik mengakui bahwa dia bingung mengenai cara menyaring limbah jeans dan juga menyatakan bahwa dia belum pernah mendapatkan informasi dari pemerintah tentang cara yang benar untuk mengolah limbah sebelum dibuang. 
4. Ketergantungan ekonomi masyarakat lokal pada industri jeans dan tekstil. Industri jeans wash dan batik menjadi sumber pendapatan penting bagi banyak warga di Pekalongan. Dengan demikian, pemerintah merasa kesulitan untuk mengambil tindakan tegas seperti penutupan permanen tanpa memiliki solusi alternatif bagi pekerja dan pengusaha. 
5. Partisipasi dan pengawasan masyarakat yang rendah serta kurangnya transparansi terhadap regulasi. Masyarakat sudah mengungkapkan protes, tetapi kelalaian atau penundaan dalam tindakan membuat pelaku tetap bisa beroperasi. Ini menunjukkan bahwa pengawasan rutin dan transparansi izin belum berjalan dengan baik. 


Dapat disimpulkan bahwa penyebab pencemaran di Pegaden Tengah adalah tidak adanya instalasi pengolahan air limbah yang memadai di kebanyakan pabrik jeans wash. Sebagian besar pabrik hanya mengandalkan bak penampungan limbah sederhana, sehingga limbah cair dibuang langsung ke sungai tanpa pengolahan. Selain itu, regulasi lingkungan dan penegakan hukum terhadap pabrik seringkali lemah dan tidak konsisten. Banyak industrinya beroperasi tanpa izin lingkungan, dan meskipun sudah mendapat izin, mereka masih membuang limbah secara ilegal karena kurangnya pengawasan yang ketat. Ketidakpahaman dan kurangnya edukasi tentang cara mengolah limbah di kalangan pemilik pabrik semakin memperburuk keadaan. Beberapa pengelola pabrik mengakui bahwa mereka tidak tahu bagaimana cara menyaring limbah jeans dan tidak pernah menerima petunjuk teknis dari pemerintah. Di sisi lain, ketergantungan ekonomi yang tinggi dari masyarakat lokal pada industri jeans dan tekstil membuat pemerintah sulit mengambil keputusan menutup usaha tanpa mempertimbangkan dampak sosial ekonomi, sehingga pelaksanaan regulasi sering terhambat oleh faktor ekonomi. 

Dampak dan kerugian yang timbul dari masalah ini adalah kerusakan air sungai di desa Pegaden Tengah, yang sangat parah akibat limbah dari pabrik jeans wash. Warga melaporkan bahwa warna air sungai berubah menjadi ungu hingga hitam pekat dan memiliki bau yang sangat menyengat. Hal ini membuatnya tidak dapat digunakan lagi untuk mandi, mencuci, atau kebutuhan sehari-hari. Ekosistem sungai juga turut terganggu, sungai yang sebelumnya dihuni oleh ikan, udang, dan kijing yang menjadi sumber makanan serta penghidupan masyarakat kini kehilangan biota tersebut akibat pencemaran dan kerusakan habitat mereka. 
Dampak negatif ini tidak hanya berpengaruh pada lingkungan, tetapi juga menyentuh aspek sosial dan kesehatan masyarakat. Limbah cair yang mengandung pewarna serta bahan kimia dapat membahayakan kesehatan penduduk, menurunkan kualitas hidup mereka, dan menghilangkan akses terhadap air bersih yang sebelumnya ada. 
Aspek ekonomi dan sosial juga berguncang, industri jeans wash yang mengabaikan lingkungan menimbulkan ketidakpastian untuk masa depan usaha. Ketika pemerintah mulai tegas, pekerja dan pelaku usaha berisiko kehilangan pekerjaan secara mendadak, yang menciptakan keresahan di masyarakat. 

Pemerintah daerah, melalui pernyataan Bupati Pekalongan waktu itu, pernah berjanji untuk menutup sementara pabrik jeans wash yang tidak memiliki izin atau terbukti membuang limbah ke sungai, serta menyediakan fasilitas IPAL di Kecamatan Buaran sebagai solusi untuk pembuangan limbah bagi industri jeans wash dan batik. Upaya penegakan hukum serta pengawasan terhadap pembuangan limbah mulai dilakukan oleh pihak berwenang yang menerima aduan dari warga. Saat ini ada juga home-industry jeans wash yang sedang dipantau atau diberi peringatan oleh aparat setempat. Akan tetapi, pelaksanaan tersebut belum sepenuhnya efektif, sejumlah pabrik masih membuang limbah tanpa pengolahan, yang menunjukkan bahwa pengawasan dan regulasi masih belum konsisten. Implementasi IPAL bersama pun belum merata di seluruh usaha. 
Dengan demikian, pencemaran sungai di Pegaden Tengah bukan sekadar masalah air kotor, tetapi juga mencakup kerusakan ekosistem, gangguan kesehatan dan sanitasi, kerugian di sektor ekonomi dan sosial, serta tantangan serius bagi penegakan regulasi dan keadilan lingkungan.

